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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui tingkat minat siswa kelas VIII dalam
mengikuti pembelajaran Pendidikan Jasmani, Olahraga, dan Kesehatan (PJOK) di SMP Negeri
16 Kabupaten Sorong. Minat belajar merupakan salah satu faktor penting yang memengaruhi
partisipasi dan hasil belajar siswa, khususnya pada mata pelajaran PJOK yang menuntut
keterlibatan fisik dan mental secara aktif. Jenis penelitian ini adalah penelitian deskriptif
kuantitatif dengan metode survei. Populasi penelitian adalah seluruh siswa kelas VIII SMP
Negeri 16 Kabupaten Sorong, dan sampel ditentukan menggunakan teknik proportional random
sampling. Instrumen penelitian berupa angket minat belajar yang mencakup empat indikator
utama, yaitu perasaan senang, ketertarikan, perhatian, dan keterlibatan siswa dalam pembelajaran
PJOK. Data dianalisis menggunakan teknik persentase untuk menggambarkan tingkat minat
siswa secara umum.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa 72,2% Siswa berada pada kategori berminat dan
16,6% Siswa berada pada kategori sangat berminat. Jadi, minat siswa kelas VIII dalam
mengikuti pembelajaran PJOK di SMP Negeri 16 Kab. Sorong berada pada kategori tinggi.
Sebagian besar siswa menyatakan senang dan antusias mengikuti kegiatan pembelajaran PJOK,
terutama pada aktivitas yang bersifat permainan dan olahraga beregu. Faktor yang paling
memengaruhi minat siswa adalah metode mengajar guru dan fasilitas yang tersedia di sekolah.
Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa pembelajaran PJOK di SMP Negeri 16 Kabupaten
Sorong telah mampu menumbuhkan minat belajar yang positif pada siswa, meskipun masih
diperlukan peningkatan pada aspek sarana prasarana dan variasi metode pembelajaran.

Kata kunci: Minat Belajar, PJOK, Siswa SMP, Pembelajaran, Sorong
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ABSTRACT

This study aims to determine the level of interest of eighth-grade students in participating
in Physical Education, Sports, and Health (PJOK) learning at SMP Negeri 16, Sorong Regency.
Learning interest is a crucial factor influencing student participation and learning outcomes,
particularly in PJOK subjects, which require active physical and mental involvement. This is a
quantitative descriptive study using a survey method. The population was all eighth-grade
students at SMP Negeri 16, Sorong Regency, and the sample was determined using proportional
random sampling. The research instrument was a learning interest questionnaire covering four
main indicators: enjoyment, interest, attention, and student involvement in PJOK learning. Data

were analyzed using percentage analysis to describe the general level of student interest.

The results showed that eighth-grade students' interest in PJOK learning was high. Most
students expressed enjoyment and enthusiasm in participating in PJOK learning activities,
especially in games and team sports. The factors most influencing student interest were the
teacher's teaching methods and the facilities available at the school. Thus, it can be concluded
that physical education (PJOK) instruction at SMP Negeri 16, Sorong Regency, has been able to
foster positive learning interest in students, although improvements in infrastructure and variety

of learning methods are still needed.

Keywords: Learning Interest, PJOK, Junior High School Students, Learning, Sorong
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Istilah pendidikan mengandung fungsi yang luas dari pemelihara dan perbaikan
kehidupan suatu masyarakat, terutama membawa warga masyarakat yang baru mengenal
tanggung jawab bersama di dalam masyarakat. Jadi pendidikan adalah suatu proses yang
lebih luas dari pada proses yang berlangsung di dalam sekolah saja. Pendidikan adalah suatu
aktivitas sosial yang memungkinkan masyarakat tetap ada dan berkembang. Di dalam
masyarakat yang kompleks, fungsi pendidikan ini mengalami spesialisasi dan melembaga
dengan pendidikan formal yang senantiasa tetap berhubungan dengan proses pendidikan
informal di luar sekolah (Yusuf, 2020) .

Dalam arti sederhana pendidikan sering kali diartikan sebagai usaha manusia untuk
membina kepribadiannya sesuai dengan nilai—nilai didalam masyarakat dan kebudayaannya.
Dalam perkembangannya, istilah pendidikan atau paedagogic berarti bimbingan atau
pertolongan yang diberikan secara sengaja oleh orang dewasa agar menjadi dewasa.
Selanjutnya, pendidikan diartikan sebagai usaha yang dijalankan oleh seseorang atau
kelompok orang lain agar menjadi dewasa atau mencapai tingkat hidup atau penghidupan
yang lebih tinggi dalam arti mental (Djamaluddin, 2014). Selain itu pendidikan juga di
artikan sebagai suatu upaya yang telah direncanakan untuk mempengaruhi seseorang, baik
itu individu, kelompok, dan masyarakat. Sehingga mereka dapat melakukan apa yang
diharapkan oleh pelaku pendidikan (Notoatmodjo, 2012).

Dalam sistem pendidikan di Indonesia terdapat pendidikan jasmani olahraga dan
kesehatan (PJOK) yang merupakan salah satu mata pelajaran disetiap jenjang sekolah yang
mengutamakan aktivitas jasmani, pembinaan hidup sehat, perkembangan jasmani, mental
sosial emosional yang serasi, selaras dan seimbang.

Pendidikan dalam PJOK itu adalah mempromosikan kompetensi keterampilan motorik
dan pertumbuhan pengetahuan yang dapat dipertahankan, jika mengintegrasikan
pengetahuan dengan aktivitas fisik dan kontribusi misi pendidikan di sekolah sehingga
memberikan pendekatan seimbang dalam mendidik anak secara keseluruhan dan konsisten

(Ennis, 2011). Pelaksanaan pendidikan jasmani pada jenjang sekolah dasar harus dilakukan



dengan pendekatan bermain karena karakter anak didik pada sekolah dasar memang masih
terfokus pada bermain (Boscolo Et Al., 2012 ), terlebih aktifitas jasmani pada mata pelajaran
pendidikan jasmani, olahraga dan kesehatan (pjok) banyak melakukan aktifitas dilapangan.

Tujuan pendidikan adalah menciptakan seseorang yang berkualitas dan berkarakter
sehingga memiliki pandangan yang luas kedepan untuk mencapai suatu mcita-cita yang
diharapkan dan mampu beradaptasi secara cepat dan tepat di dalam berbagai lingkungan.
Karena pendidikan itu sendiri memotivasi diri Kita untuk lebih baik dalam segala aspek
kehidupan (Siswanto, 2011). Tujuan Pendidikan dalam UU Sistem Pendidikan Nasional
(Sisdiknas) Pasal 3 menyatakan bahwa Pendidikan Nasional bertujuan untuk
mengembangkan kemampuan dan membentuk watak serta peradaban bangsa yang
bermartabat dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk
berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertakwa
kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan
menjadi warga negara yang demokratis serta bertanggung jawab.

Menurut Rosdiani (2013:23), pendidikan Jasmani adalah proses pendidikan yang
memanfaatkan aktivitas jasmani yang direncanakan secara sistematis bertujuan untuk
mengembangkan dan meningkatkan individu secara organik, neumuskuler, perseptual, kognitif, dan
emosional, dalam kerangka sistem pendidikan nasional. Menurut Mulyanto (2014:34 ), pendidikan
jasmani adalah proses belajar untuk bergerak,dan belajar melalui gerak. Ciri dari pendidikan jasmani
adalah belajar melalui pengalaman gerak untuk mencapai tujuan pengajaran melalui
pelaksanaan, aktivitas jasmani, bermain dan olahraga.

Dalam dunia pendidikan formal, faktor guru memainkan peran penting dalam proses
pembelajaran dan guru merupakan sentral ilmu pengetahuan. Untuk itu dalam melaksanakan
tugas tersebut seorang guru harus menguasai berbagai kompetensi keguruan. Dalam
pelaksanaan proses pembelajaran di kelas, guru juga bertanggung jawab langsung dalam
meningkatkan pembelajaran yang lebih efektif. Pembentukan karakter di lingkungan
keluarga, merupakan pembentuk karakter yang paling utama bagi individu karena
lingkungan keluarga merupakan lingkungan sosial pertama yang dikenal oleh seorang anak.

Proses belajar mengajar pendidikan jasmani perlu adanya penataan dari berbagai segi
antara lain dalam kaitanya dengan pangetahuan dasar siswa, cara belajar siswa, dan juga
kesiapan individu yang bersangkutan sebelum mengikuti suatu pelajaran.Meskipun yang

berkewajiban mengembangkan kegiatan belajar mengajar dan hasil belajar yang maksimal
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merupakan tugas pengajar, tetapi salah satu faktor yang dapat mempengaruhi tinggi
rendahnya mutu pendidikan adalah aspek psikologis siswa itu sendiri.

Minat adalah gejala psikologis yang menunjukan bahwa minat adanya pengertian
subjek terhadap objek yang menjadi sasaran karena objek tersebut menarik perhatian dan
menimbulkan perasaan senang sehingga cenderung kepada objek tersebut. Minat adalah
kecenderungan yang agak menetap untuk merasa tertarik pada bidang-bidang tertentu dan
merasa senang berkecimpung dalam bidang itu. Aktivitas siswa dalam proses belajar adalah
aktivitas jasmani maupun mental yang digolongkan dalam 4 hal yaitu membaca, menulis,
melakukan experimen dan demonstrasi.

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia, minat diartikan sebagai kecenderungan hati
yang tinggi terhadap sesuatu, gairah, keinginan (Pusat Bahasa Departemen pendidikan
Nasional, Balai Pustaka, 2001: 374). Minat atau intrest adalah gejala pisikis yang berkaitan
dengan obyek/aktivitas yang menstimulir perasaan senang pada individu (Wayan Nur
Kancana dan PPN Sumartana, 1986:229) yang dikutip dari Doyles Fryer. Menurut Dewa
Ketut Sukardi (1984:46) minat adalah suatu perangkat mental yang terdiri dari kombinasi,
perpaduan dan campuran dari perasaan, harapan, prasangka, cemas takut dan kecendurungan
kecenderungan lain yang bisa mengarahkan individu kepada suatu pilihan tertentu. Minat
dapat diartikan sebagai rasa senang dalam menghadapi suatu obyek (Muhamad Surya,
2003:100). Minat berkaitan dengan perasaan suka atau senang dari seseorang terhadap suatu
obyek. Hal ini di kemukakan oleh Slameto (1995:180) yang menyatakan bahwa minat
sebagai suatu rasa lebih suka dan rasa keterkaitan pada suatu hal atau aktivitas, tanpa ada
yang menyuruh.

Minat pada dasarnya adalah penerimaan akan suatu hubungan antara diri sendiri
dengan suatu di luar diri. Semakin kuat atau dekat hubungan tersebut, semakin Minat dapat
diartikan sebagai rasa senang dalam menghadapi suatu obyek (Muhamad Surya, 2003:100).
Minat berkaitan dengan perasaan suka atau senang dari seseorang terhadap suatu obyek. Hal
ini di kemukakan oleh Slameto (1995:180) yang menyatakan bahwa minat sebagai suatu
rasa lebih suka dan rasa keterkaitan pada suatu hal atau aktivitas, tanpa ada yang menyuruh.
Minat pada dasarnya adalah penerimaan akan suatu hubungan antara diri sendiri dengan

suatu di luar diri. Menurut



Berdasarkan pendapat para ahli diatas maka dapat disimpulkan bahwa pendidikan
jasmani merupakan pendidikan yang menggunakan kegiatan fisik atau hal yang berkaitan
dengan aktivitas gerak tubuh manusia dalam aktivitas jasmani yang telah terencana secara
sistematik dan bertujuan untuk meningkatkan potensi individu baik secara psikomotor,
kognitif, afektif, dan emosional. Oleh karena itu, pendidikan jasmani merupakan hal yang
sangat penting dan harus di minati di Madrasah Tsanawiyah (MTs) dan Sekolah Menengah
Pertama (SMP).

Berdasarkan uraian latar belakang masalah di atas, diperlukan pembuktian ilmiah
sehingga peneliti tertarik untuk melakukan penelitian tentang “ Minat Siswa Kelas VIII
dalam Mengikuti Pembelajaran PJOK di SMP Negeri 16 Kabupaten Sorong”

. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang, maka penelitian ini dapat di rumuskan sebagai :
Bagaimana Minat belajar Siswa kelas V111 terhadap pelajaran PJOK ?

. Tujuan Penelitian

Tujuan yang ingin dicapai dari penelitian ini adalah untuk mengetahui minat siswa
mengikuti pelajaran PJOK di Kelas VIII.

. Manfaat Penelitian

Hasil dari penelitian ini nantinya diharapkan dapat memberikan manfaat yang positif,
ada pun manfaat penelitian ini adalah:

1. Bagi siswa, diharapkan bisa menjadi pandangan siswa agar mempunyai minat belajar
yang tinggi selama pembelajaran praktik Penjas guna terwujudnya minat belajar tersebut.

2. Bagi guru penjas, sebagai alat evaluasi untuk mendesain inovasi pembelajaran praktik
penjas agar lebih baik lagi.

3. Bagi sekolah, dapat menjadi bahan pertimbangan sekolah untuk meningkatkan minat
belajar siswa selama pembelajaran, terutama untuk mata pelajaran praktik Penjas.

4. Bagi penulis, untuk melengkapi tugas akhir dalam memenuhi persyaratan mencapai gelar
sarjana S1 Pendidikan Jasmani di Fakultas Pendidikan bahasa, sosial dan olahraga

Universitas Pendidikan Muhammadiyah Sorong.



E. Deskripsi Fokus

Penelitian ini berfokus pada analisis minat belajar siswa kelas VIII terhadap

pelajaran Pendidikan Jasmani, Olahraga, dan Kesehatan (PJOK) di tingkat SMP. Minat

belajar siswa merupakan faktor penting yang dapat mempengaruhi tingkat keberhasilan

dalam proses pembelajaran, termasuk dalam mata pelajaran PJOK, yang memerlukan

keterlibatan aktif siswa baik dalam aspek teori maupun praktik.

Adapun fokus utama dalam penelitian ini meliputi:

1.

Identifikasi Tingkat Minat Belajar Siswa:

Penelitian ini akan mengukur dan menggambarkan tingkat minat belajar siswa kelas VII1
terhadap pelajaran PJOK, baik dari aspek teori (pengetahuan tentang kesehatan dan
olahraga) maupun praktik (keterampilan dalam kegiatan fisik). Dengan menggunakan
instrumen survei atau kuesioner, data tentang bagaimana siswa merasa tertarik dan
termotivasi dalam mengikuti pelajaran PJOK akan dikumpulkan.

Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Minat Belajar Siswa:

Penelitian ini juga akan menganalisis berbagai faktor yang memengaruhi minat belajar
siswa terhadap pelajaran PJOK. Faktor-faktor tersebut bisa bersifat internal, seperti
motivasi intrinsik, minat pribadi terhadap olahraga, serta faktor eksternal seperti
pengaruh guru, metode pengajaran, lingkungan sekolah, fasilitas yang tersedia, dan
dukungan teman-teman sekelas.

Peran Guru dalam Meningkatkan Minat Belajar:

Salah satu elemen yang akan dibahas adalah bagaimana cara guru PJOK menyampaikan
materi pelajaran dan bagaimana interaksi antara guru dan siswa dapat meningkatkan atau
mengurangi minat siswa terhadap pelajaran ini. Hal ini mencakup pemilihan metode
pembelajaran, pendekatan yang digunakan, serta suasana pembelajaran yang diciptakan
oleh guru.

Dampak Minat Belajar terhadap Prestasi Belajar:

Fokus skripsi ini juga akan melihat hubungan antara minat belajar siswa dengan prestasi
mereka dalam pelajaran PJOK. Penelitian ini berusaha untuk mengetahui apakah siswa
yang memiliki minat yang tinggi dalam pelajaran PJOK cenderung memperoleh hasil
yang lebih baik dalam ujian dan aktivitas fisik dibandingkan dengan siswa yang kurang

berminat.



BAB II
Tinjauan Pustaka

A. Kajian Teori
1. Pengertian Minat Belajar
Minat belajar adalah kecenderungan psikologis seseorang yang dapat mendorong
individu untuk melakukan suatu kegiatan belajar secara aktif dan berkelanjutan. Menurut
Santrock (2010), minat belajar merupakan perasaan tertarik terhadap suatu hal yang
mempengaruhi motivasi seseorang untuk terlibat dalam kegiatan tersebut. Minat belajar
juga dapat dilihat sebagai faktor yang mempengaruhi keberhasilan dalam pembelajaran,
di mana siswa yang memiliki minat tinggi terhadap suatu mata pelajaran cenderung lebih
aktif dan berhasil dalam pembelajaran tersebut.
2. Ciri ciri minat
Usaha yang dilakukan oleh seorang guru dalam mengetahui ciri minat siswanya
dalam upaya mengevaluasi dan meningkatkan kinerjanya sebagai seorang guru penjas.
Menurut Elizabeth hurlock (Ahmad Susanto 2013: 62) ada tujuh ciri-ciri minat yang
mana masing-masing tidak dibedakan terbentuk spontan atau terpola, sebagai berikut:

1) Minat tumbuh bersamaan dengan perkembangan fisik dan mental. Minat di semua
bidang berubah selama terjadi perubahan fisik dan mental. Misalnya perubahan
minat dalam hubungannya dengan perubahan usia, semakin tua usia semakin minat
menjaga kesehatan tubuh.

2) Minat tergantung pada kegiatan belajar. Kesiapan belajar merupakan salah satu
penyebab meningkatnya minat belajar. Misalanya, penyampaian guru yang menarik
dalam pembelajaran, akan membuat siswa lebih berminat untuk mempelajarinya.

3) Minat tergantung pada kesempatan belajar. Kesempatan belajar merupakan faktor
yang sangat berharga, sebab tidak semua orang dapat menikmatinya. Misalnya,
semakin sering anak itu diberikan kesempatan belajar lebih banyak, akan
membuatnya semakin berminat ingin mencoba terus.

4) Perkembangan minat mungkin terbatas. Keterbatasan ini mungkin dikarenakan
keadaan fisik yang tidak memungkinkan. Misalnya, usia yang semakin tua tidak

mungkin untuk dipaksakan melakukan olahraga berat seperti olahraga tinju.



5) Minat dipengaruhi oleh budaya. Budaya sangat mempengaruhi, sebab jika budaya
sudah mulai luntur mungkin minat juga ikut luntur. Misalnya,budaya belajar silat
yang merupakan asli dari Negara sendiri semakin tidak diminati dengan adanya
olahraga bela diri yang dari luar negeri.

6) Minat berbobot emosional. Minat berhubungan dengan perasaan, maksudnya bila
suatu objek dihayati sebagai sesuatu yang sangat berharga, maka akan timbul
perasaan senang Yyang akhirnya dapat diminatinya. Contohnya, seseorang
mempunyai pemain idola dalam sebuah cabang olahraga sedang bertanding dan
melihatnya secara langsung, akan membuat seseorang tersebut berminat ingin
menjadi seperti idolanya.

7) Minat berbobot egosentris, artinya jika seseorang senang terhadap sesuatu, maka
akan timbul hasrat untuk memilikinya. Contohnya, seorang pemain sepak bola yang
senang dengan gelar top score, pasti akan memiliki hasrat untuk mencetak goal
sebanyak mungkin demi memiliki gelar tersebut.

3. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Minat Belajar
Terdapat beberapa faktor yang dapat mempengaruhi minat belajar siswa, antara lain:

a. Faktor Internal

1) Motivasi intrinsik: Siswa yang memiliki motivasi untuk belajar karena rasa
ingin tahu dan kepuasan pribadi cenderung memiliki minat belajar yang lebih
tinggi.

2) Emosi dan perasaan: Emosi positif yang muncul selama belajar dapat
meningkatkan minat belajar siswa.

b. Faktor Eksternal:

1) Lingkungan belajar: Kehadiran lingkungan yang mendukung, seperti dukungan
dari guru, teman sekelas, dan fasilitas sekolah, dapat meningkatkan minat
belajar siswa.

2) Metode pengajaran: Cara pengajaran yang kreatif dan menarik dapat membantu

meningkatkan minat belajar siswa.

4. Pelajaran PJOK (Pendidikan Jasmani, Olahraga, dan Kesehatan)



Menurut Paturusi (2012: 4-5), pendidikan jasmani merupakan suatu kegiatan
mendidik anak dengan proses pendidikan melalui aktivitas pendidikan jasmani dan
olahraga untuk membantu anak agar tumbuh dan berkembang secara wajar sesuai
dengan tujuan pendidikan nasional. Proses dalam pembelajaran pendidikan jasmani
memiliki bebarapa faktor. Tingkat mikro ada empat unsur utama yaitu tujuan, subtansi
(tugas ajar), metode dan strategi, dan asesmen, serta evaluasi. Keempat unsur ini tidak
dapat dipisahkan satu sama lain. Pada dasarnya pembelajaran merupakan dua kegiatan
yang tidak dapat dipisahkan satu dengan yang lain, dua kegiatan tersebut yaitu belajar
dan mengajar. Belajar menunjuk pada suatu kegiatan perubahan sikap dan tingkah laku
setelah terjadi interaksi dengan sumber belajar. Sedangkan mengajar mengacu pada
kegiatan penciptaan situasi yang merangsang siswa untuk belajar (JPJI, 2011: 91).
Suhartono Suparlan (2017:49) Pendidikan adalah segala kegiatan pembelajaran yang
berlangsung sepanjang zaman dalam segala situasi kegiatan kehidupan, berlangsung di
dalam segala jenis, bentuk dan tingkat lingkungan hidup, yang kemudian mendorong
pertumbuhan segala potensi yang ada di dalam diri individu. Jasmani dalam Bahasa
inggris adalah physical. Dalam ilmu faal, jasmani disebut sebagai struktur biologic pada
manusia. Secara umum dipahami bahwa jasmani atau jasadia berarti tubuh manusia.
Jasmani dalam pembahasan ini adalah pemanfaatan aktivitas fisik sebagai manifestasi
pengembangan kualitas hidup manusia dalam memenuhi kebugaran secara totalitas dan
keterampilan motorik. Irfan dan Bulubaan Adriana (2014:33) Sukintaka dalam Jurnal
Pendidikan Jasmani Indonesia (2011: 91) mengatakan bahwa pembelajaran mengandung
pengertian bagaimana para guru mengajarkan sesuatu kepada peserta didik, tetapi
disamping itu, juga terjadi peristiwa bagaimana peserta didik mempelajarinya. Jadi di
dalam suatu peristiwa pembelajaran terjadi dua kejadian secara bersama, yaitu pertama
ada satu pihak yang memberi dan pihak yang lain menerima. Oleh sebab itu, dalam
peristiwa tersebut dapat dikatakan terjadi proses interaksi edukatif.

Pelajaran PJOK di sekolah merupakan mata pelajaran yang mengintegrasikan
pembelajaran mengenai kesehatan, olahraga, dan keterampilan jasmani. Mata pelajaran
ini bertujuan untuk membentuk siswa yang sehat secara fisik dan mental, serta memiliki

keterampilan yang baik dalam aktivitas fisik. Sesuai dengan tujuan PJOK, minat belajar



siswa terhadap pelajaran ini sangat penting untuk mencapai hasil pembelajaran yang
optimal.

Pelajaran PJOK mengandung unsur praktikal dan menyenangkan, sehingga dapat
menarik perhatian siswa yang lebih aktif dalam kegiatan fisik. Namun, tidak semua
siswa memiliki minat yang sama terhadap pelajaran ini. Beberapa faktor yang
mempengaruhi minat belajar siswa terhadap PJOK antara lain:

1) Kecocokan dengan karakteristik siswa: Siswa yang memiliki bakat atau minat
dalam olahraga lebih cenderung menyukai pelajaran PJOK.

2) Pengalaman positif: Siswa yang merasa senang dan berhasil dalam kegiatan
olahraga atau jasmani lebih mungkin untuk memiliki minat yang tinggi terhadap
PJOK.

3) Pendekatan guru: Peran guru dalam menyampaikan materi pelajaran, termasuk
metode yang digunakan dan interaksi dengan siswa, dapat mempengaruhi minat

belajar siswa.

. Teori-Terori yang Relevan

a. Teori Motivasi Belajar (Deci & Ryan, 2000): Teori ini menyatakan bahwa
motivasi intrinsik dan ekstrinsik mempengaruhi minat belajar siswa. Pada konteks
PJOK, motivasi intrinsik muncul dari keinginan untuk sehat dan menikmati kegiatan
fisik, sementara motivasi ekstrinsik bisa berasal dari dorongan guru atau teman.

b. Teori Pembelajaran Sosial (Bandura, 1977): Dalam konteks PJOK, teori ini
menekankan pentingnya observasi dan peniruan. Siswa yang melihat teman atau
guru mereka menikmati pelajaran PJOK dan berhasil dalam kegiatan fisik cenderung
akan terinspirasi untuk berpartisipasi dengan lebih aktif.

Pentingnya Minat Belajar dalam Pelajaran PJOK

Minat belajar yang tinggi dalam pelajaran PJOK dapat berdampak positif terhadap
kemampuan fisik, keterampilan olahraga, dan kesadaran akan pentingnya hidup sehat.

Oleh karena itu, memahami faktor-faktor yang mempengaruhi minat belajar siswa

terhadap pelajaran PJOK sangat penting bagi guru dan pihak sekolah untuk menciptakan

suasana belajar yang mendukung dan menyenangkan.



B. Kerangka Pikir
Minat adalah perasaan suka dan tertarik pada suatu hal atau aktifitas.Pengaruh pada

pencapaian tujuan terhadap suatu hal yang diinginkan.Minat sebagai suatu pemusatan
perhatian yang tidak sengaja yang terlihat dengan penuh kemauanya dan yang tergantung
dari bakat dan lingkungan. Pemutusan perhatian menurut di atas merupakan tanda seorang
yang mempunyai minat terhadap sesuatu yang terlahir atau muncul tidak sengaja yang
menyertai sesuatu individu tertentu. Pendidikan jasmani merupakan suatu proses pendidikan
melalui aktivitas jasmani yang bertujuan untuk meningkatkan kebugaran jasmani,
mengembangkan ketrampilan motorik, sikap sportif, kecerdasan emosial, pengetahuan serta
perilaku hidup sehat dan aktif. Perkembangan pendidikan jasmani saat ini tidak hanya
mencakup pembelajaran aktivitas fisik, kesehatan, rekreasi saja, melainkan pembelajaran
yang juga mampu membentuk karakter siswa dengan mencantumkan nilai — nilai karakter di
dalam pembelajaran.Namun dengan perkembangan pendidikan jasmani pada saat ini tidak
menutup kemungkinan bahwa pendidikan jasmani kesehatan dan olahraga dapat mengalami
kendala saat dipraktekkan di lapangan, seperti masalah disiplin siswa dalam melaksanakan
pembelajaran PJOK.
1. Faktor Internal Siswa:

Motivasi intrinsik, kepercayaan diri, dan pengalaman sebelumnya membentuk dasar

minat belajar siswa terhadap pelajaran PJOK. Siswa yang merasa tertarik secara pribadi

dan memiliki pengalaman positif dalam aktivitas fisik akan lebih tertarik untuk terlibat

aktif dalam pelajaran.

2. Faktor Eksternal Siswa:

1) Peran guru: Guru yang memberikan pembelajaran menarik, memotivasi siswa, dan
menciptakan suasana yang menyenangkan dapat meningkatkan minat belajar siswa.

2) Metode pembelajaran: Penggunaan metode yang inovatif dan aktif dalam
mengajarkan PJOK akan meningkatkan ketertarikan siswa terhadap pelajaran ini.

3) Lingkungan sekolah dan fasilitas: Kehadiran fasilitas olahraga yang memadai dan
dukungan dari teman-teman sebaya akan berkontribusi terhadap meningkatnya

minat belajar siswa.
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3. Minat Belajar:
Minat belajar siswa terhadap pelajaran PJOK akan terbentuk melalui interaksi faktor
internal dan eksternal tersebut. Minat ini melibatkan ketertarikan untuk belajar,
keinginan untuk berpartisipasi aktif dalam kegiatan fisik, dan kepuasan dalam
melakukan kegiatan olahraga.

4. Prestasi Belajar:
Prestasi belajar dalam pelajaran PJOK, baik secara akademis maupun praktis, akan
lebih tinggi pada siswa yang memiliki minat belajar yang tinggi. Siswa yang terlibat

secara aktif cenderung memperoleh hasil yang lebih baik.
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BAB Il11
Metode Penelitian

A. Jenis Penelitian

Jenis penelitian ini adalah deskriptif kualitatif, tentang Minat Siswa Kelas VIII dalam
Mengikuti Pembelajaran PJOK di SMP Negeri 16 Kabupaten Sorong. Menurut Winarno
(2013:57) deskriptif bertujuan untuk memaparkan peristiwa yang terjadi pada masa Kkini,
peristiwa tersebut dilakukan secara sistematik yang menekankan pada pengungkapan data
berdasarkan fakta yang diperoleh dilapangan.

Moleong menyatakan bahwa penelitian kualitatif adalah penelitian yang digunakan
untuk menggambarkan fenomena sosial yang terjadi, dengan fokus pada proses, makna, dan
pengalaman yang dialami oleh individu atau kelompok.Peneliti kualitatif berusaha menggali
pemahaman yang lebih dalam dan detail dari subjek yang diteliti. **Penelitian kualitatif
adalah penelitian yang berupaya untuk memahami fenomena yang terjadi dalam
konteks tertentu, dan menggali makna yang terkandung di dalamnya.”” Moleong
(2007).

B. Waktu dan Tempat Penelitian
1. Waktu Penelitian
Pada tanggal 12 — 16 Juni 2025.
2. Tempat Penelitian
Penelitian dilaksanakan di SMP NEGERI 16 KABUPATEN SORONG.
C. Subjek Penelitian
Siswa dan siswi kelas viii SMP N 16 Kab. Sorong
D. Teknik Pengumpulan Data
Teknik Pengumpulan yang dilakukan adalah dengan cara menyebarkan angket kepada
seluruh siswa-siswi kelas viii.
E. Instrumen Penelitian

Suharsimi dan Arikunto (2006: 160), instrumen penelitian adalah alat atau fasilitas

yang digunakan peneliti dalam pengumpulan data agar pekerjaannya lebih mudah dan lebih

baik. Dalam penelitian ini hanya menyebarkan kuisioner untuk mengetahui minat siswa-
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siswi Kelas viii. Pada penelitian ini, instrument yang digunakan Adalah angket untuk
melihat Tingkat minat siswa dalam mengikuti pembelajaran PJOK.

. Teknik Analisis Data

Analisis data adalah suatu proses atau upaya pengolahan data menjadi sebuah informasi baru
agar data tersebut lebih mudah dimengerti dan berguna atau menjadi solusi satu permasalahan yang
berhubungan dengan penelitian. Sebelum melakukan analisis dilakukan pengisian kuisioner. Setelah
semua data yang dibutuhkan terkumpul, langkah selanjutnya adalah mendeskrpsikan data sehingga
data tersebut dapat ditarik suatu kesimpulan. Analisis data ini dilakukan untuk mengetahui minat
siswa terhadap pelajaran PJOK.

Langkah pertama adalah analisis deskriptif, di mana data yang diperoleh dari hasil angket akan
diringkas. Untuk setiap pertanyaan yang mewakili aspek-aspek minat (kesenangan, ketertarikan,

keingintahuan, keterlibatan aktif, dan manfaat. Kemudian akan dihitung:
1. Nilai rata — rata (mean), untuk mengetahui kecenderungan umum respon siswa.

2. Persentase jawaban, siswa yang memilih setiap opsi jawaban (misalnya, sangat setuju,

setuju, tidak setuju, sangat tidak setuju) untuk pertanyaan di setiap aspek.
3. Interpretasi Hasil Berdasarkan Aspek

Setelah data diringkas, tafsirkan setiap aspek secara terpisah. Ini membantu memahami

minat siswa secara lebih mendalam.

1) Aspek Kesenangan: Jika rata-rata jawaban pada pertanyaan ini tinggi dan mayoritas
siswa memilih “sangat setuju” atau “setuju”, Anda bisa menyimpulkan bahwa siswa
merasa senang dan menikmati pembelajaran PJOK. Sebaliknya, jika rata-rata
rendah, kesimpulannya adalah siswa cenderung tidak menyukai pembelajaran

tersebut.

2) Aspek Ketertarikan dan Keingintahuan: Analisis pertanyaan terkait seberapa sering
siswa mencari informasi tambahan atau antusias mendengarkan penjelasan guru.
Jika persentase jawaban positif tinggi, kesimpulannya adalah siswa memiliki
ketertarikan yang tinggi dan rasa ingin tahu yang besar terhadap materi PJOK. Jika

rendah, minat mereka mungkin perlu ditingkatkan.
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3) Aspek Keterlibatan Aktif: Jika mayoritas siswa mengisi dengan skor tinggi yang
menyatakan mereka sering atau selalu terlibat, kesimpulannya adalah siswa secara
umum terlibat aktif dalam pembelajaran PJOK. Jika tidak, ini menunjukkan adanya

hambatan dalam partisipasi mereka.

4) Aspek Manfaat: Lihat bagaimana siswa menilai manfaat yang mereka dapatkan dari
pembelajaran. Jika mereka menganggap PJOK bermanfaat untuk kesehatan,
kebugaran, atau pengembangan diri ditunjukan dengan skor yang tinggi,
kesimpulannya adalah siswa melihat nilai dan relevansi yang kuat dalam
pembelajaran PJOK. Jika tidak, mereka mungkin tidak memahami tujuan dari

pembelajaran tersebut.
4. Penarikan Kesimpulan Menyeluruh

Setelah menafsirkan setiap aspek, gabungkan semua temuan untuk membuat
kesimpulan yang holistik. Gunakan data kuantitatif yang telah dianalisis untuk

mendukung kesimpulan kualitatif Anda.

Tujuan analisis deskriptif adalah untuk mengidentifikasi kecenderungan sebaran
dari masing-masing variabel penelitian atau menggambarkan suatu keadaan dengan apa
adanya tanpa dipengaruhi dari dalam peneliti. Untuk mengidentifikasi kecenderungan
rata-rata tiap variabel digunakan rerata (M) ideal dan simpangan baku ideal (SD) tiap

variabel dimana:

M= % (skor tertinggi — skor terendah)

SD = % (skor tertinggi — skor terendah)

Kecenderungan tiap-tiap variabel digolongkan menjadi 5 (lima) kategori, yaitu:
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Tabel 3.1 kecenderungan tiao variable.

Interval Klasifikasi
X>M+18SD Sangat Berminat
M+0,6SD<X<M+1,8SD Berminat
M-0,6SD<X<M+0,6SD Cukup Berminat
M-1,8SD<X<M-0,6 SD Kurang Berminat
X<M-18SD Tidak Berminat

G. Instrumen Angket

ANGKET MINAT SISWA TERHADAP MATAPELAJARAN PJOK
a. ldentitas
Nama
Kelas
Jenis Kelamin

b. Petunjuk Pengisian

Isilah angket ini dengan memberi tanda (v') pada kolom yang sesuai dengan

pendapat kamu. Tidak ada jawaban benar atau salah. Jawablah dengan jujur sesuai
dengan perasaan dan pengalaman kamu.

Sangat Setuju (SS) =4
Setuju (S) =3
Tidak Setuju (TS) =2

Sangat Tidak Setuju (STS) =1
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c. Angket

No

Pernyataan

SS

TS

STS

Aspek Perasaan Senang Terhadap PJOK

1 Saya merasa senang saat mengikuti pelajaran PJOK.
2 Saya menantikan pelajaran PJOK setiap minggunya.
3 Saya merasa gembira saat melakukan aktivitas fisik di

pelajaran PJOK.

Aspek Ketertarikan dan Keingintahuan

Saya ingin mengetahui lebih banyak tentang materi olahraga

4 yang diajarkan.
5 | Saya tertarik mencoba olahraga baru saat pelajaran PJOK.
5 Saya suka menonton atau membaca tentang olahraga di luar

sekolah

Aspek Keterlibatan Aktif

7 Saya aktif mengikuti semua kegiatan dalam pelajaran PJOK.

8 Saya berusaha memberikan yang terbaik saat praktik
olahraga.

9 Saya mengikuti instruksi guru PJOK dengan baik.

Aspek Manfaat dan Relevansi

10 | Pelajaran PJOK membuat tubuh saya lebih sehat dan bugar.

11 Saya merasa pelajaran PJOK penting untuk kehidupan sehari-
hari.

12 Saya ingin menjadikan olahraga sebagai kebiasaan di luar

sekolah.
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H. Validasi angket

Petunjuk Pengisian:

Isilah angket ini dengan memberi tanda (v) pada kolom yang sesuai dengan pendapat kamu.
Tidak ada jawaban benar atau salah. Jawablah dengan jujur sesuai dengan perasaan dan

pengalaman kamu.

Keterangan Skor:

Pilihan Skor
Sangat Setuju (SS) 4
Setuju (S) 3
Tidak Setuju (TS) 2

Sangat Tidak Setuju (STS) 1

A. Aspek Perasaan Senang Terhadap PJOK

\ Pernyataan \
E S EE

Saya merasa senang saat mengikuti pelajaran PJOK.

Saya menantikan pelajaran PJOK setiap minggunya. @@@ ]
Saya merasa gembira saat melakukan aktivitas fisik di pelajaran PJOK. @@@ ]

B. Aspek Ketertarikan dan Keingintahuan

\ Pernyataan | STS

Saya ingin mengetahui lebih banyak tentang materi olahraga yang diajarkan. @@@ (]
Saya tertarik mencoba olahraga baru saat pelajaran PJOK. @@@ ]
E Saya suka menonton atau membaca tentang olahraga di luar sekolah @@@ (]

C. Aspek Keterlibatan Aktif

No| Pernyataan |ss|s|Ts[sTs|
[El[= E1 =

Saya aktif mengikuti semua kegiatan dalam pelajaran PJOK.
Saya berusaha memberikan yang terbaik saat praktik olahraga. @@@ ]
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N Pernyatun Jss[s rssts|
E_]‘Su.\'_u.!l_lengikuti instruksi guru PJOK dengan baik. "E@ e

D. Aspek Manfaat dan Relevansi

No| Pernyataan E s|Ts|sTs
10 |Pelajaran PJOK membuat tubuh saya lebih sehat dan bugar. O (OO (1O
11 |Saya merasa pelajaran PJOK penting untuk kehidupan sehari-hari. || (J]|UJ}|0J ||CJ
12 |Saya ingin menjadikan olahraga sebagai kebiasaan di luar sekolah. E |m]jmy =
Identitas Responden:

e Nama:

o« Kelas:

o Jenis Kelamin : [J Laki-laki (] Perempuan

Validator
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BAB IV

HASIL & PEMBAHASAN

Bab ini membahas hasil penelitian mengenai minat siswa kelas VIII dalam mengikuti
pembelajaran Pendidikan Jasmani, Olahraga, dan Kesehatan (PJOK), yang dianalisis berdasarkan
teori-teori pendidikan dan motivasi belajar. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui minat
belajar siswa dalam pembelajaran PJOK pada siswa kelas VIII di SMP N 16 KAb. sorong.
Proses pengambilan data dilakukan pada tanggal 16 Juni 2025 dengan jumlah sampel sebanyak
18 siswa. Hasil penelitian ini dimaksudkan untuk menggambarkan data, yaitu minat belajar siswa
dalam pembelajaran PJOK pada siswa Smp N 16 kab. sorong terbagi dalam dua faktor, yaitu
faktor intrinsik dan ektrinsik. minat belajar siswa dalam pembelajaran PJOK pada siswa SMP N
16 kab. sorong diukur menggunakan lembar observasi/angket minat belajar siswa dalam

pembelajaran PJOK. Analisis data penelitian menggunakan teknik analisis deskriptif.

A. Tinjauan Teori Minat Belajar

Menurut Slameto (2010:180), minat adalah suatu rasa lebih suka dan rasa keterikatan
pada suatu hal atau aktivitas, tanpa ada yang menyuruh. Minat dapat memengaruhi

partisipasi siswa dalam proses belajar.

Winkel (2004:98) menambahkan bahwa minat merupakan suatu kecenderungan yang
tetap untuk memperhatikan dan merasa tertarik pada suatu aktivitas. Jika siswa tertarik

terhadap suatu pelajaran, mereka cenderung aktif dan tekun dalam belajar.

Minat dalam konteks pembelajaran PJOK bisa dilihat dari tiga indikator utama:

1. Perhatian siswa terhadap pelajaran PJOK
2. Keterlibatan aktif dalam kegiatan pembelajaran

3. Perasaan senang atau antusias terhadap aktivitas PJOK

B. Hasil Penelitian Minat Siswa terhadap Pembelajaran PJOK

Pada bagian ini akan dijelaskan tentang hasil penelitian yang terkait dengan minat
siswa dalam mengikuti pembelajaran PJOK. Hasil penelitian berpedoman pada data yang
berasal dari hasil angket yang diisi oleh siswa. Dalam penelitian ini, aspek yang akan dikaji
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adalah minat siswa dalam mengikuti pembelajaran PJOK di SMP Negeri 16 kab. sorong

dengan sampel siswa kelas VIII yang berjumlah 18 orang.

Analisis data yang digunakan dalam penelitian ini meliputi pengumpulan data,
analisis data, dan mendeskripsikan atau menggambarkan data serta membuat suatu
kesimpulan dari hasil yang diperoleh. Hasil angket yang sudah diisi oleh responden (siswa)

disajikan dalam bentuk tabel agar lebih mudah untuk dipahami dan dimengerti.
Dari hasil penelitian ini diperoleh hasil sebagai berikut:

Data hasil angket minat siswa dalam mengikuti pembelajaran PJOK ditinjau dari
beberapa aspek yaitu aspek perasaan senang, aspek ketertarikan dan keingintahuan, aspek

keterlibatan aktif, serta aspek manfaat dan relevansi.

Setelah semua data angket diisi oleh responden maka selanjutnya data tersebut diolah
dan dianalisis. Dalam melakukan analisis data minat siswa dalam mengikuti pembelajaran
PJOK secara keseluruhan dilakukan dengan mendeskripsikan data yang meliputi harga rata-
rata (mean), median, modus, distribusi frekuensi, dan simpangan baku (standar deviasi).

Hasil statistik deskriptif secara keseluruhan dapat dilihat berdasarkan tabel berikut:

Tabel 4.1 Hasil Statistik Deskriptif Minat Belajar Ditinjau Dari Seluruh Indikator Minat

Ukuran Pemusatan Nilai
Mean/rata - rata 36,44
Median/nilai tengah 36,5
Modus/nilai yang 33
sering muncul
Standar Deviasi 4,017
Minimum 32
Maksimum 47
Range 15
Jumlah data 656
Banyak data 18
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Instrumen yang digunakan adalah angket tertutup dengan jumlah soal 12 butir dengan
skor jawaban untuk pertanyaan positif Sangat Setuju (SS) skor 4, Setuju (S) skor 3, Tidak
Setuju (TS) skor 2, dan Sangat Tidak etuju (STS) skor 1. Dari angket tersbut diperoleh data
secara keseluruhan dengan total skor tertinggi yang dicapai siswa adalah 47 dan skor
terendah 33. Dari data tersebut juga diperoleh rata-rata (mean) sebesar 36,44, median (Me)

sebesar 36,5, modus (Mo) sebesar 33, dan standar deviasi sebesar 4,017.

Distribusi frekuensi data minat belajar siswa dalam mengikuti pembelajaran PJOK

secara keseluruhan dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabel 4.2 Distribusi Frekuensi Data Minat Secara Keseluruhan

Interval Frekuensi F relative
31-36 9 50%
37-42 8 44 4%
43 — 48 1 5,5%
Jumlah 18 100%
Frekuensi

10

9 .

8 .

7 _

6 .

> ] M Frekuensi

4 .

3 .

2 .

1 _

0 .

31-36 37-42 43 - 48

Dari data tersebut didapat skor tertinggi yang dicapai siswa adalah 47 dan skor
terendah 32. Dari data tersebut juga diperoleh rata-rata (mean) sebesar 36.44, median (Me)
sebesar 36.5, modus (Mo) sebesar 33, dan standar deviasi sebesar 4,017.
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Kemudian untuk mengetahui kategori minat dari masing-masing aspek dapat dilihat
berdasarkan skor rerata ideal (M) dari setiap aspek yang dijadikan sebagai Kkriteria

bandingannya. Skor ideal tertinggi dari 12 item soal adalah 48 dan skor ideal terendah
adalah 12. Rentangan (R) = 48 — 12 = 36. Harga Mean ideal (M) = - (48 + 12) =~ (60) = 30

dan Simpangan baku ideal (SD) = % (48 -12) = % (36) = 6. Dan lebar interval untuk lima

kategori minat SD = % = 7,2. Maka distribusi kecenderungan kategori minat belajar siswa

dalam mengikuti pembelajaran PJOK di SMP N 16 kab. sorong ditinjau dari perasaan
senang, ketertarikan & keingintahuan, keterlibatan, dan manfaat & relevansi dapat dilihat

pada tabel berikut :

Tabel 4.3 Distribusi Kategori Minat Ditinjau Dari Seluruh Indikator yang Mempengaruhi

Interval Klasifikasi

X>30+1,8(6) Sangat Berminat

30+ 0,6 (6)<X<30+1,8(6) Berminat

30-0,6 (6) <X <30+0,6(6) Cukup Berminat

30-1,8(6)<X<30-0,6(6) Kurang Berminat

X<30-1,8(6) Tidak Berminat

Tabel 4.4 Distribusi frekuensi Kategori Minat Ditinjau Dari Seluruh Indikator yang

Mempengaruhi
Interval Klasifikasi frekuensi F relative %
X >40,8 Sangat Berminat 3 16,6%
33,6 <X <40,8 Berminat 13 72,2%
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26,4 <X <336 Cukup Berminat 4 22,2%
19,2 <X <26,4 | Kurang Berminat 0 0%
X<19,2 Tidak Berminat 0 0%
Total 18 100%
frekuensi
14
12
10
8
6 H frekuensi
4
o B
0 T T T T
X>40,8 336<X< 264<X< 192<X< X<19,2
40,8 33,6 26,4

1. Data Hasil Angket Minat Belajar Siswa dalam mengikuti pembelajaran PJOK

Berdasarkan Indikator Perasaan Senang Siswa Deskripsi data hasil angket minat belajar
siswa dalam mengikuti pembelajaran PJOK di SMP N 16 kab.sorong ditinjau dari unsur
perasaan senang siswa dalam mengikuti pembelajaran yang meliputi harga rata-rata (mean),
median, modus, distribusi frekuensi, dan simpangan baku (standar deviasi). Hasil statistik
deskriptif ditinjau dari indikator perasaan senang siswa dapat dilihat berdasarkan tabel

berikut:

Tabel 4.5 Hasil Statistik Deskriptif Ditinjau dari Indikator Perasaan Senang Siswa

Ukuran Pemustan Nilai
Mean 9,27
Median 95
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Modus 10
Standar deviasi 1,54
Range 5
Minimum 7
Maksimum 12
Jumlah data 167
Banyak data 18

Instrumen yang digunakan adalah angket tertutup dengan jumlah soal 3 butir dengan
skor jawaban untuk pertanyaan positif Sangat Setuju 12. (SS) skor 4, Setuju (S) skor 3,
Tidal Setuju (TS) skor 2, dan Sangat Tidak Setuju (STS) skor 1. Dari angket tersebut
ditinjau dari indikator perasaan senang diperoleh data minat belajar siswa dalam mengikuti
pembelajaran PJOK dengan skor tertinggi yang dicapai siswa adalah 12 dan skor terendah 7.
Dari data tersebut juga diperoleh rata-rata (mean) sebesar 9,27, median (Me) sebesar 9,5,
modus (Mo) sebesar 10, dan standar deviasi sebesar 1,547.

Distribusi frekuensi data minat belajar siswa pada pembelajaran PJOK ditinjau dari
indikator perasaan senang siswa dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabel 4.6 Distribusi Frekuensi Data Minat Ditinjau dari Indikator Perasaan Senang

Interval Frekuensi F relative %
7-8 5 27,8 %
9-10 8 44.4%

11-12 3 16,6%

Jumlah 18 100%
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Kemudian untuk mengetahui kategori minat dari masing-masing aspek dapat dilihat
berdasarkan skor rerata ideal (M) dari setiap aspek yang dijadikan sebagai kriteria

bandingannya. Skor ideal tertinggi dari 12 item soal adalah 12 dan skor ideal terendah
adalah 7. Rentangan (R) = 12 — 7 = 5. Harga Mean ideal (M) = % 12+7)= % (19) = 9,5 dan
Simpangan baku ideal (SD) = % 1z -7 = % (5) = 0,8. Dan lebar interval untuk lima

kategori minat SD = g = 1. Maka distribusi kecenderungan kategori minat belajar siswa

dalam mengikuti pembelajaran PJOK di SMP N 16 kab. sorong ditinjau dari perasaan
senang, dapat dilihat pada tabel berikut :
Tabel 4.7 Distribusi Kategori Minat Ditinjau Dari perasaan senang terhadap pembelajaran

PJOK
Interval Klasifikasi
X>95+1,8(0,8) Sangat Berminat
9,5+ 0,6 (0,8) <X <9,5+ 1,8 (0,8) Berminat

9,5-0,6(0,8)<X<9,5+0,6(0,8) Cukup Berminat

9,5-1,8(0,8)<X<9,5-0,6(0,8) Kurang Berminat
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X<9,5-1,8(0,8) Tidak Berminat

Tabel 4.8 Distribusi frekuensi minat ditinjau dari perasaan senang

Interval Klasifikasi frekuensi F relative %
X>10,94 Sangat Berminat 3 16,66%
9,98 <X <1094 Berminat 6 33,33%
9,02 <X <9,98 Cukup Berminat 2 11,115
8,06 <X < 9,02 Kurang Berminat 2 11,11%
X <8,06 Tidak Berminat 5 27,77%
Total 18 100%
frekuensi

H frekuensi
2
1 1A
0 . . . .

X>10,94 9,98<Xs< 9,02<X< 8,06<X< X<8,06
10,94 9,98 9,02

2. Data Hasil Angket Minat Belajar Siswa dalam pembelajaran PJOK Berdasarkan Indikator
Ketertarikan & keingintahuan Siswa

Deskripsi data hasil angket minat belajar siswa dalam mengikuti pembelajaran

PJOK di SMP N 16 kab.sorong ditinjau dari unsur perasaan senang siswa dalam
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mengikuti pembelajaran yang meliputi harga rata-rata (mean), median, modus, distribusi
frekuensi, dan simpangan baku (standar deviasi). Hasil statistik deskriptif ditinjau dari
indikator ketertarikan dan keingintahuan siswa dapat dilihat berdasarkan tabel berikut:

Tabel 4.9 Hasil Statistik Deskriptif Ditinjau dari Indikator ketertarikan dan keingintahuan

Siswa
Ukuran Pemustan Nilai
Mean 8,95
Median 8
Modus 8
Standar deviasi 1,024
Range 4
Minimum 7
Maksimum 11
Jumlah data 154
Banyak data 18

Instrumen yang digunakan adalah angket tertutup dengan jumlah soal 3 butir
dengan skor jawaban untuk pertanyaan positif Sangat Setuju 12. (SS) skor 4, Setuju (S)
skor 3, Tidak Setuju (TS) skor 2, dan Sangat Tidak Setuju (STS) skor 1. Dari angket
tersebut ditinjau dari indikator perasaan senang diperoleh data minat belajar siswa dalam
pembelajaran PJOK dengan skor tertinggi yang dicapai siswa adalah 12 dan skor terendah
7. Dari data tersebut juga diperoleh rata-rata (mean) sebesar 8,55, median (Me) sebesar 8,
modus (Mo) sebesar 8, dan standar deviasi sebesar 1,024.

Distribusi frekuensi data minat belajar siswa pada pembelajaran PJOK ditinjau
dari indikator ketertarikan dan keingintahuan siswa dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabel 4.10 Distribusi Frekuensi Data Minat Ditinjau dari Indikator ketertarikan dan

keingintahuan siswa

Interval Frekuensi F relative %
7-8 11 61,11%
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9-10 6 33,33%
11-12 1 5,55%
Jumlah 18 100%
Frekuensi
12
10 -
g -
® ® Frekuensi
4 -
) |
0 -
7-8 9-10 11-12

Kemudian untuk mengetahui kategori minat dari masing-masing aspek dapat
dilihat berdasarkan skor rerata ideal (M) dari setiap aspek yang dijadikan sebagai kriteria

bandingannya. Skor ideal tertinggi dari 12 item soal adalah 11 dan skor ideal terendah
adalah 7. Rentangan (R) = 11 — 7 = 4. Harga Mean ideal (M) = ; 11+7)= % (18) =9 dan

Simpangan baku ideal (SD) = % 11-7)= % (4) = 0,66. Dan lebar interval untuk lima

kategori minat SD = % = 0,8. Maka distribusi kecenderungan kategori minat belajar siswa
dalam mengikuti pembelajaran PJOK di SMP N 16 kab. sorong ditinjau dari ketertarikan
dan keingintahuan, dapat dilihat pada tabel berikut :

Tabel 4.11 Distribusi Kategori Minat Ditinjau Dari ketertarikan dan keingintahuan

terhadap pembelajaran PJOK

Interval Klasifikasi
X>9+1,8(0,66) Sangat Berminat
9+0,6 (0,66) <X <9+ 1,8(0,66) Berminat
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9-0,6(0,66)<X=<9+0,6(0,66) Cukup Berminat

9-1,8(0,66)<X<9-0,6(0,66) Kurang Berminat

X <9-1,8(0,66) Tidak Berminat

Tabel 4.12 Distribusi frekuensi minat ditinjau dari ketertarikan & keingintahuan siswa

Interval Klasifikasi Frekuensi F relative %
X>10,18 Sangat Berminat 1 5,55%
9,396 <X < 10,18 Berminat 2 11,11%
8,604 <X <9,396 Cukup Berminat 4 22,22%
7,812 <X < 8,604 Kurang Berminat 10 55,55%
X <7812 Tidak Berminat 1 5,55%
Total 18 100%
Frekuensi
12
10

B Frekuensi
4
2 N I
0 - T T T T -_\

X>10,18 9,396<X< 8,604<X< 7,812<X< X<£7,812
10,18 9,396 8,604

3. Data Hasil Angket Minat Belajar Siswa Pada Pembelajaran PJOK Berdasarkan Indikator
Keterlibatan aktif Siswa

Deskripsi data hasil angket minat belajar siswa dalam mengikuti pembelajaran

PJOK di SMP N 16 kab.sorong ditinjau dari unsur keterlibatan aktif siswa dalam

mengikuti pembelajaran yang meliputi harga rata-rata (mean), median, modus, distribusi
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frekuensi, dan simpangan baku (standar deviasi). Hasil statistik deskriptif ditinjau dari
indikator keterlibatan aktif siswa dapat dilihat berdasarkan tabel berikut:
Tabel 4.13 Hasil Statistik Deskriptif Ditinjau dari Indikator keterlibatan aktif

Ukuran Pemusatan Nilai
Mean 9,22
Median 9
Modus 9
Standar deviasi 1,078
Range 4
Minimum 8
Maksimum 12
Jumlah data 166
Banyak data 18

Instrumen yang digunakan adalah angket tertutup dengan jumlah soal 3 butir
dengan skor jawaban untuk pertanyaan positif Sangat Setuju 12. (SS) skor 4, Setuju
(S) skor 3, Tidal Setuju (TS) skor 2, dan Sangat Tidak Setuju (STS) skor 1. Dari
angket tersebut ditinjau dari indikator perasaan senang diperoleh data minat belajar
siswa pada pembelajaran PJOK dengan skor tertinggi yang dicapai siswa adalah 12
dan skor terendah 8. Dari data tersebut juga diperoleh rata-rata (mean) sebesar 9,22,
median (Me) sebesar 9, modus (Mo) sebesar 9, dan standar deviasi sebesar 1,078.

Distribusi frekuensi data minat belajar siswa pada pembelajaran PJOK ditinjau
dari indikator perasaan senang siswa dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabel 4.14 Distribusi Frekuensi Data Minat Ditinjau dari Indikator keterlibatan aktif

Interval Frekuensi | F relative %
7-8 4 22,22%
9-10 12 66,66%

11-12 2 11,11%

Jumlah 18 100%

30



Frekuensi

14

12

10

6 M Frekuensi

7-8 9-10 11-12

Kemudian untuk mengetahui kategori minat dari masing-masing aspek dapat
dilihat berdasarkan skor rerata ideal (M) dari setiap aspek yang dijadikan sebagai

kriteria bandingannya. Skor ideal tertinggi dari 12 item soal adalah 12 dan skor ideal

1

terendah adalah 8. Rentangan (R) = 12 — 8 = 4. Harga Mean ideal (M) = % (12+8) = 5

(20) = 10 dan Simpangan baku ideal (SD) = % (12 - 8) = é (4) = 0,66. Dan lebar
interval untuk lima kategori minat SD = g = 0,8. Maka distribusi kecenderungan

kategori minat belajar siswa dalam mengikuti pembelajaran PJOK di SMP N 16 kab.
sorong ditinjau dari keterlibatan aktif, dapat dilihat pada tabel berikut :

Tabel 4.15 Distribusi Kategori Minat Ditinjau Dari keterlibatan aktif terhadap
pembelajaran PJOK

Interval Klasifikasi
X>10+1,8(0,66) Sangat Berminat
10 + 0,6 (0,66) <X < 10 + 1,8 (0,66) Berminat
10-0,6 (0,66) <X <10+ 0,6 (0,66) Cukup Berminat
10-1,8 (0,66) <X <10-0,6 (0,66) Kurang Berminat
X <10-1,8(0,66) Tidak Berminat
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Tabel 4.16 Distribusi frekuensi minat ditinjau dari keterlibatan aktif

Interval Klasifikasi Frekuensi F relative %
X>11,18 Sangat Berminat 1 5,55%
10,396 <X < 11,18 Berminat 1 5,55%
9,604 <X <10,396 Cukup Berminat 3 16,66%
8,812 <X < 9,604 Kurang Berminat 9 50%
X<8,812 Tidak Berminat 4 22,22%
Total 18 100%
Frekuensi
10
9
8
7
6
5
4 M Frekuensi
3
: I
1
0 - T - T T T
X>11,18 10,396<X< 9,604<X< 8,812<X< X<8,812
11,18 10,396 9,604

4. Data Hasil Angket Minat Belajar Siswa Pada Pembelajaran PJOK Berdasarkan Indikator
manfaat dan relevans.
Deskripsi data hasil angket minat belajar siswa dalam mengikuti pembelajaran
PJOK di SMP N 16 kab.sorong ditinjau dari unsur manfaat dan relevansi dalam
mengikuti pembelajaran PJOK yang meliputi harga rata-rata (mean), median, modus,
distribusi frekuensi, dan simpangan baku (standar deviasi). Hasil statistik deskriptif
ditinjau dari indikator perasaan senang siswa dapat dilihat berdasarkan tabel berikut:

Tabel 4.17 Hasil Statistik Deskriptif Ditinjau dari Indikator manfaat dan relevansi

Ukuran Pemusatan | Nilai

Mean 9,4
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Median 9
Modus 9
Standar deviasi 1,366
Range 5
Minimum 7
Maksimum 12
Jumlah data 169
Banyak data 18

Instrumen yang digunakan adalah angket tertutup dengan jumlah soal 3 butir
dengan skor jawaban untuk pertanyaan positif Sangat Setuju 12. (SS) skor 4, Setuju (S)
skor 3, Tidak Setuju (TS) skor 2, dan Sangat Tidak Setuju (STS) skor 1. Dari angket
tersebut ditinjau dari indikator manfaat dan relevansi diperoleh data minat belajar siswa
dalam mengikuti pembelajaran PJOK dengan skor tertinggi yang dicapai siswa adalah 12
dan skor terendah 7. Dari data tersebut juga diperoleh rata-rata (mean) sebesar 9,4, median
(Me) sebesar 9, modus (Mo) sebesar 9, dan standar deviasi sebesar 1,366.

Distribusi frekuensi data minat belajar siswa pada pembelajaran PJOK ditinjau dari
indikator manfaat dan relevansi dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabel 4.18 Distribusi Frekuensi Data Minat Ditinjau dari Indikator manfaat dan relevansi

Interval Frekuensi F relative %
7-8 5 27,771%
9-10 9 50%

11-12 4 22,22%

Jumlah 18 100%
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Kemudian untuk mengetahui kategori minat dari masing-masing aspek dapat dilihat
berdasarkan skor rerata ideal (M) dari setiap aspek yang dijadikan sebagai kriteria

bandingannya. Skor ideal tertinggi dari 12 item soal adalah 12 dan skor ideal terendah
adalah 7. Rentangan (R) = 12 — 7 = 5. Harga Mean ideal (M) = % (12+7) = % (19) =95
dan Simpangan baku ideal (SD) = % 12-7)= % (5) = 0,8. Dan lebar interval untuk lima

kategori minat SD = g = 1. Maka distribusi kecenderungan kategori minat belajar siswa

dalam mengikuti pembelajaran PJOK di SMP N 16 kab. sorong ditinjau dari manfaat dan
relevansi, dapat dilihat pada tabel berikut :
Tabel 4.19 Distribusi Kategori Minat Ditinjau Dari manfaat dan relevansi terhadap
pembelajaran PJOK

Interval Klasifikasi
X>95+1,8(0,8) Sangat Berminat
9,5+ 0,6 (0,8) <X <9,5+ 1,8 (0,8) Berminat
9,5-0,6(0,8)<X<9,5+0,6(0,8) Cukup Berminat
95-1,8(0,8)<X<9,5-0,6(0,8) Kurang Berminat
X<9,5-1,8(0.8) Tidak Berminat
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Tabel 4.20 distribusi frekuensi minat ditinjau dari manfaat dan relevansi

Interval Klasifikasi Frekuensi | F relative %

X>10,94 Sangat Berminat 4 22,22%
9,98 <X < 10,94 Berminat 4 22,22%

9,02 <X <998 Cukup Berminat 0 0%
8,06 <X <9,02 Kurang Berminat 5 27.77%
X <8,06 Tidak Berminat 5 27,77%

Total 18 100%
Frekuensi

5
4
3
B Frekuensi
2
1
O T T T T

X>10,94 9,98<X< 9,02<X=< 8,06<X< X<8,06
10,94 9,98 9,02

C. Pembahasan

Berdasarkan data keseluruhan yang telah diuraikan pada hasil penelitian diatas,
bahwa penelitian ini bertujuan untuk menjawab rumusan masalah di bab | yaitu untuk
mengetahui minat belajar siswa dalam mengikuti pembelajaran PJOK di SMP Negeri 16
Kab.Sorong, untuk menjawab rumusan tersebut maka peneliti akan membahas hasil

analisis minat belajar siswa, yang meliputi:
1. Pembahasan Minat Belajar Siswa dalam mengikuti pembelajaran PJOK Ditinjau Dari

Seluruh Indikator Yang Mempengaruhi
Minat belajar merupakan faktor kunci yang memengaruhi proses pembelajaran
siswa. Definisi minat belajar mencakup ketertarikan dan kesenangan dalam suatu
bidang, dan berperan penting dalam memotivasi siswa untuk terlibat aktif dalam
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kegiatan belajar. Berbagai indikator dapat mengukur minat belajar, di antaranya adalah
perasaan senang, ketertarikan, keterlibatan aktif, serta manfaat dan relevansi dari
pembelajaran (Sarani et al., 2023; (Nurfauzi et al., 2024; (Hasrati et al., 2021; . Dalam
beberapa studi, indikator-indikator ini terintegrasi untuk memberikan gambaran
menyeluruh tentang minat belajar siswa, memudahkan untuk melakukan analisis yang
lebih mendalam dan memastikan kegiatan pembelajaran dapat disesuaikan dengan
kebutuhan siswa (Amalia, 2023; Liora et al., 2024).

Penelitian yang dilakukan di SMP N 16 Kab. Sorong menemukan bahwa dari 18
responden, sebagian besar siswa menunjukkan minat belajar yang baik dalam
pembelajaran Pendidikan Jasmani dan Kesehatan (PJOK). Hasil analisis data
menunjukkan bahwa sekitar 72,2% siswa tergolong berminat, sementara hanya 16,6%
yang sangat berminat, dan tidak ada siswa yang terdeteksi kurang berminat atau tidak
berminat (Asdiansyah et al., 2020; Rahmadhani, 2022). Temuan ini sejalan dengan
penelitian sebelumnya yang mengungkapkan bahwa minat yang tinggi berhubungan
positif dengan tingkat keterlibatan siswa dan hasil belajar. Misalnya, siswa yang
memiliki keterlibatan aktif dalam pembelajaran cenderung memperoleh hasil yang
lebih baik (Hasrati et al., 2021; Amaruddn et al., 2021; Simbolon & Hendrawan,
2022).

Salah satu indikator yang menonjol adalah perasaan senang, yang mendorong
siswa untuk terlibat lebih dalam dalam pembelajaran. Penelitian menunjukkan bahwa
jika siswa merasa senang dan puas dengan metode pengajaran yang digunakan, minat
belajar mereka akan meningkat secara signifikan (Nurfauzi et al., 2024; Nesi &
Akobiarek, 2018). Selain itu, relevansi materi dengan kehidupan sehari-hari siswa juga
berperan vital dalam menarik minat mereka. Dengan menjadikan pelajaran lebih
relevan dan aplikatif, siswa lebih mungkin untuk mengembangkan ketertarikan yang
lebih besar terhadap materi yang diajarkan (Azzahra & Pramudiani, 2022; Septiani &
Abadi, 2022).

Dalam konteks ini, hasil analisis yang menunjukkan dominasi siswa dengan
minat belajar yang baik merefleksikan efektivitas metode pengajaran. Mengingat hasil
yang positif, penting bagi pendidik untuk terus mengadaptasi dan mengembangkan

metode pengajaran yang mempromosikan keterlibatan dan minat siswa sebagai dasar
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untuk hasil belajar yang lebih optimal (Sihombing et al., 2024; Wasa et al., 2019;
Cahya, 2021).

Penting untuk menciptakan lingkungan belajar yang mendukung,
memperhatikan minat siswa, serta menerapkan metode pembelajaran yang inovatif
agar minat siswa dalam belajar tetap terjaga dan berkembang. Ini akan berdampak
langsung pada hasil akademis mereka, yang merujuk pada praktik terbukti dalam
penelitian sebelumnya yang menunjukkan hubungan signifikan antara minat belajar
dan hasil belajar siswa (Sadewo et al., 2020; Arifin et al., 2022; Handayani, 2016).
Pembahasan Minat Belajar Siswa Pada Pembelajaran Matematika Ditinjau Dari
Indikator Perasaan Senang Siswa.

Minat belajar siswa dalam mengikutsertakan diri dalam pembelajaran sangat
dipengaruhi oleh perasaan senang. Ketika siswa merasakan suka atau ketertarikan,
mereka cenderung lebih antusias dan tidak merasa terbebani dalam proses belajar. Hal
ini sejalan dengan teori yang menyatakan bahwa perasaan senang adalah elemen
penting dalam meningkatkan keterlibatan siswa, yang membuat mereka lebih aktif
dalam mengikuti materi yang diajarkan (Ricardo & Meilani, 2017; Verianti & Najib,
2022). Penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa perasaan senang yang muncul
selama belajar dapat mendorong siswa untuk belajar dengan lebih baik dan meraih
hasil yang memuaskan (Oktiani, 2017; Widiyanti & Haerudin, 2023; Verianti & Najib,
2022).

Dalam studi yang dilakukan di SMP Negeri 16 Kabupaten Sorong, indikator
perasaan senang dalam pembelajaran PJOK diukur menggunakan angket yang terdiri
dari tiga item pernyataan. Dari total 18 siswa yang menjadi responden, data
menunjukkan bahwa tiga siswa (16,66%) masuk dalam kategori sangat berminat,
sedangkan enam siswa (33,33%) termasuk kategori berminat. Penjelasan ini
mengindikasikan bahwa mayoritas siswa memiliki perasaan positif terhadap
pembelajaran pendidikan jasmani, yang tercermin dari hasil angket (Pratiwi et al.,
2023; Verianti & Najib, 2022). Hasil penelitian serupa juga mendukung temuan ini, di
mana sebagian besar siswa menunjukkan perasaan senang dalam pembelajaran

matematika, yang berkontribusi pada minat belajar yang tinggi dan berujung pada
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hasil akademis yang lebih baik (Widiyanti & Haerudin, 2023; Sarani et al., 2023;
Verianti & Najib, 2022).

Lebih lanjut, kategori minat belajar dalam penelitian ini menggambarkan bahwa
tidak ada siswa yang dikategorikan sebagai kurang berminat atau tidak berminat, yang
menunjukkan bahwa kondisi pembelajaran di SMP Negeri 16 Kabupaten Sorong
berhasil menciptakan suasana yang mendukung bagi siswa untuk merasakan senang
dalam mengikuti pembelajaran (Natalia et al., 2023; Wijayanti, 2021; Verianti &
Najib, 2022). Penelitian yang berfokus pada indikasi spesifik seperti perasaan senang
dapat memberikan gambaran yang lebih jelas mengenai faktor-faktor yang
memengaruhi motivasi belajar di kalangan siswa, serta bagaimana perasaan tersebut
berkontribusi terhadap keberhasilan akademik mereka (Harista & Agustina, 2023;
Ningtyas et al., 2023; Salfiyadi et al., 2022).

Dalam konteks ini, penting bagi guru dan pendidik untuk terus menciptakan
pembelajaran yang menyenangkan dan relevan agar siswa tetap termotivasi dan
tertarik untuk belajar. Hal ini menegaskan bahwa upaya untuk mendukung dan
meningkatkan perasaan senang siswa dalam proses belajar merupakan hal yang
krusial, yang pada gilirannya akan berdampak positif terhadap hasil belajar mereka
(Nurhafiyah & Marcos, 2023; Verianti & Najib, 2022; Salfiyadi et al., 2022).

Dalam konteks ini, penting bagi guru dan pendidik untuk terus menciptakan
pembelajaran yang menyenangkan dan relevan agar siswa tetap termotivasi dan
tertarik untuk belajar. Hal ini menegaskan bahwa upaya untuk mendukung dan
meningkatkan perasaan senang siswa dalam proses belajar adalah hal yang krusial,
yang pada gilirannya akan berdampak positif pada hasil belajar mereka (Nurhafiyah &
Marcos, 2023)(Verianti & Najib, 2022)(Salfiyadi et al., 2022).

. Pembahasan Minat Belajar Siswa dalam pembelajaran PJOK Ditinjau Dari Indikator
ketertarikan dan keingintahuan Siswa

Ketertarikan siswa dalam proses pembelajaran merupakan salah satu faktor
psikologis yang signifikan, yang dapat memengaruhi pemusatan perhatian dan
keterlibatan mereka dalam kegiatan belajar. Ketika siswa memiliki ketertarikan,
mereka cenderung fokus dan terlibat aktif dalam pembelajaran, sehingga mengurangi

rasa terpaksa dalam mengikuti proses belajar (Habib et al., 2020). Penelitian
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menunjukkan bahwa ketertarikan siswa dapat diukur melalui berbagai indikator,
termasuk perasaan senang dan perhatian siswa terhadap materi yang diajarkan, yang
berkontribusi pada peningkatan motivasi dan hasil belajar (Nesi & Akobiarek, 2018;
Wasa et al., 2019).

Dalam penelitian ini, indikator ketertarikan siswa dalam mengikuti pembelajaran
PJOK diukur melalui angket dengan total tiga item pernyataan, melibatkan 18
responden. Data menunjukkan bahwa hanya 5,55% siswa tergolong dalam kategori
sangat berminat, sementara 11,11% menunjukkan kategori berminat. Tingginya
persentase siswa Yyang berada dalam kategori kurang berminat (55,55%)
mencerminkan bahwa belum banyak siswa yang menemukan ketertarikan dalam
pelajaran PJOK yang diajarkan (Natasya et al., 2021). Temuan ini sejalan dengan
penelitian terdahulu yang menyatakan bahwa penggunaan media pembelajaran yang
menarik dan berkualitas memiliki dampak positif terhadap ketertarikan siswa, yang
dapat memotivasi mereka dalam belajar (Mahyunis, 2022; Waruwu & Sitinjak, 2022).

Sebaliknya, apabila siswa tidak merasakan ketertarikan, hal ini dapat
mengakibatkan rendahnya minat belajar dan keterlibatan mereka. Penelitian juga
menemukan bahwa pengaruh lingkungan, baik lingkungan sosial maupun sekolah,
sangat memengaruhi minat belajar siswa (Trismayanti, 2020; Martina et al., 2019).
Persentase siswa yang tidak berminat dalam penelitian ini menunjukkan pentingnya
upaya untuk menciptakan suasana belajar yang lebih menarik dan relevan,
menggunakan pendekatan yang melibatkan siswa secara aktif dalam pembelajaran
agar ketertarikan mereka meningkat (Nurhasanah & Sobandi, 2016).

Dengan demikian, penting bagi pendidik untuk memahami faktor-faktor yang
memengaruhi ketertarikan siswa, termasuk faktor eksternal dan internal, serta
memperhatikan berbagai strategi dalam menyampaikan materi. Meningkatkan
ketertarikan siswa bukan hanya akan memperbaiki kehadiran dan partisipasi mereka
dalam kelas, tetapi juga dapat berkontribusi terhadap pencapaian akademis yang lebih
baik (Sriponi et al., 2021). Penelitian ini menunjukkan bahwa meskipun sejumlah
siswa memiliki ketertarikan yang rendah, terdapat peluang untuk meningkatkan minat
belajar melalui peningkatan kualitas pengalaman belajar di kelas (Ainayya & Aziz,
2024; Haswinda et al., 2018).
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4. Pembahasan Minat Belajar Siswa dalam pembelajara matematika ditinjau dari
keterlibatan aktif.

Keterlibatan siswa dalam proses pembelajaran merupakan faktor penting yang
berkontribusi terhadap minat belajar mereka, terutama dalam konteks pembelajaran
Pendidikan Jasmani, Olahraga, dan Kesehatan (PJOK). Ketika siswa terlibat secara
aktif, mereka lebih mungkin menunjukkan rasa ketertarikan yang berujung pada
peningkatan pemahaman dan hasil belajar mereka (Rukmana et al., 2021; Perdana et
al., 2025). Keterlibatan ini dapat dilihat dari berbagai indikator, seperti partisipasi aktif
dalam pelajaran, antusiasme saat mengikuti aktivitas, serta interaksi dengan guru dan
teman sekelas (Pertiwi & Mashud, 2025; Trimantara, 2020).

Dalam penelitian yang dilakukan dengan menggunakan angket yang terdiri dari
tiga item pernyataan dan melibatkan 18 responden, hasil studi menunjukkan bahwa
sebagian besar siswa tergolong dalam kategori kurang terlibat dalam pembelajaran
PJOK. Hasil ini menunjukkan bahwa untuk meningkatkan Kketerlibatan siswa,
diperlukan pendekatan dan metode pembelajaran yang lebih menarik dan interaktif
(Nabila & Juntara, 2025). Sebagai contoh, metode pembelajaran berbasis permainan,
seperti permainan tradisional dan permainan kecil, telah terbukti meningkatkan minat
belajar dan keterlibatan siswa (Samosir, 2025; Syafriadi et al., 2021; Yuliana et al.,
2024).

Metode yang menarik, beserta pemanfaatan media yang tepat, dapat membuat
pengalaman belajar menjadi lebih menyenangkan dan memberi dampak positif
terhadap minat siswa. Hal ini diperkuat oleh penelitian yang menunjukkan bahwa
penggunaan media permainan dalam pembelajaran dapat meningkatkan partisipasi
aktif siswa (Nasution & Syaleh, 2021; Wahyunni & Febrianta, 2023). Namun, jika
sarana dan prasarana pembelajaran tidak memadai atau metode yang digunakan
monoton, hal ini dapat mengurangi tingkat keterlibatan siswa dan pada akhirnya
menurunkan minat belajar mereka terhadap mata pelajaran PJOK (Kufuwan & Efendi,
2025).

Selain itu, peneliti juga menemukan bahwa lingkungan sosial dan dukungan dari
guru memiliki peran penting dalam meningkatkan keterlibatan siswa. Ketika siswa

merasa didukung dan dipahami oleh pengajar mereka, mereka cenderung lebih aktif
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dan berkomitmen dalam pembelajaran (Kurniawan et al., 2024). Oleh karena itu,
penting bagi para pendidik untuk menciptakan suasana kelas yang inklusif dan
menyenangkan agar keterlibatan siswa dalam pembelajaran PJOK dapat meningkat
secara signifikan, sehingga mereka dapat merasakan manfaat dari pendidikan jasmani
secara menyeluruh (Imawati & Maulana, 2021; Octavia et al.,, 2022; Bapor &
Semarayasa, 2022).

Secara keseluruhan, hasil penelitian ini menyoroti perlunya evaluasi dan inovasi
dalam metode pengajaran untuk mendorong keterlibatan aktif siswa, yang diharapkan
akan berdampak pada peningkatan minat belajar mereka dalam pelajaran PJOK di
masa mendatang (Bioszone, 2022; Ranida, 2024; Hermansyah et al., 2023).
Pembahasan Minat Belajar Siswa Pada Pembelajaran PJOK Ditinjau Dari Indikator
manfaat dan relevansi

Manfaat dalam pendidikan, terutama dalam konteks pembelajaran Pendidikan
Jasmani, Olahraga, dan Kesehatan (PJOK), memainkan peran signifikan dalam
mendorong minat siswa untuk terlibat aktif dalam proses belajar. Manfaat ini berkaitan
langsung dengan bagaimana siswa memahami kegunaan mata pelajaran dalam
kehidupan sehari-hari mereka. Jika siswa merasakan manfaat dari materi yang
diajarkan, mereka akan lebih termotivasi dan bersemangat untuk belajar (Pertiwi &
Mashud, 2025). Menurut beberapa studi, ketika siswa menyadari bahwa pembelajaran
PJOK dapat meningkatkan kesehatan, keterampilan sosial, dan kebugaran fisik
mereka, minat mereka untuk berpartisipasi dalam kegiatan tersebut akan meningkat
(Wijayanto, 2022; Samosir, 2025).

Dalam penelitian ini, indikator manfaat siswa dalam mengikuti pembelajaran
PJOK diukur melalui angket yang terdiri dari tiga item pernyataan, dengan 18
responden. Data menunjukkan bahwa 22,22% siswa berada dalam kategori sangat
berminat terhadap pembelajaran PJOK, sementara 22,22% lainnya menunjukkan minat
yang baik. Namun, cukup mengkhawatirkan bahwa persentase yang sama, yaitu
27,77%, berada dalam kategori siswa yang kurang berminat dan tidak merasakan
manfaat yang cukup dari pembelajaran (Sampaleng & Baharuddin, 2023). Temuan ini

selaras dengan penelitian lain yang menunjukkan pentingnya menyampaikan manfaat
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praktis dari pendidikan jasmani kepada siswa untuk meningkatkan minat belajar
mereka (Kurniawan et al., 2024).

Pentingnya manfaat dalam pendidikan jasmani tidak hanya terbatas pada
peningkatan keterampilan fisik, tetapi juga mencakup pengembangan karakter dan
kemampuan sosial siswa. Penjelasan dari aspek manfaat ini juga mencakup bagaimana
siswa dapat belajar untuk bekerja sama, berkompetisi secara sehat, dan menjalani gaya
hidup aktif serta sehat (Saputra et al., 2022). Dengan memahami nilai manfaat yang
lebih besar dari sekadar kegiatan fisik, pendidik dapat lebih efektif dalam menciptakan
suasana belajar yang mendukung peningkatan minat siswa.

Memaksimalkan pemahaman siswa tentang manfaat nyata dari pembelajaran
PJOK merupakan langkah kunci untuk meningkatkan minat mereka terhadap mata
pelajaran ini. Berbagai strategi inovatif dalam pengajaran, seperti penggunaan
permainan pendidikan, dapat diterapkan untuk menunjukkan manfaat langsung dari
aktivitas yang dilakukan selama pelajaran (Safari & Herman, 2025; Andriyani, 2018).
Melalui pendekatan yang berfokus pada manfaat ini, diharapkan siswa tidak hanya
tertarik untuk mengikuti pembelajaran PJOK, tetapi juga mampu melihat dampak

positifnya dalam kehidupan sehari-hari mereka (Sopiah, 2024).

D. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Minat Siswa dalam Pembelajaran PJOK

Penelitian ini menemukan beberapa faktor penting yang memengaruhi minat siswa, yang
sesuai dengan teori dari Sardiman (2011:75) tentang faktor internal dan eksternal dalam

pembelajaran.
1. Faktor Internal

a. Motivasi Intrinsik: Siswa merasa senang karena PJOK tidak hanya mendidik fisik, tetapi
juga memberikan kesempatan untuk bergerak bebas, bermain, dan bersosialisasi.
b. Kondisi fisik dan kesehatan: Siswa yang merasa sehat dan bugar cenderung memiliki

minat lebih besar dalam mengikuti pembelajaran PJOK.
2. Faktor Eksternal

a. Guru dan metode pengajaran: Guru PJOK yang menyenangkan, ramah, dan tidak terlalu

otoriter mendorong siswa lebih aktif dan antusias.
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b. Fasilitas pembelajaran: Tersedianya lapangan dan alat olahraga yang memadai
meningkatkan minat siswa. Namun, keterbatasan fasilitas pada beberapa cabang olahraga
menjadi kendala.

c. Lingkungan sosial (teman sebaya): Teman yang aktif dan suportif membuat suasana

belajar PJOK lebih menyenangkan.

E. Perbedaan Minat Berdasarkan Jenis Kelamin

Data menunjukkan bahwa siswa laki-laki lebih menunjukkan minat tinggi, terutama
dalam olahraga kompetitif seperti sepak bola dan bola basket. Sebaliknya, siswa perempuan

lebih menyukai aktivitas ringan, seperti senam atau permainan tradisional.

Hal ini sejalan dengan pendapat Dimyati dan Mudjiono (2006:94) bahwa perbedaan
minat dapat dipengaruhi oleh jenis kelamin, pengalaman, serta persepsi terhadap nilai dan

manfaat dari aktivitas tersebut.
F. Hambatan dalam Pembelajaran PJOK

Beberapa hambatan yang ditemukan dalam penelitian ini antara lain:

a. Cuaca buruk (hujan atau panas berlebihan) mengganggu kegiatan luar ruangan.

b. Keterbatasan alat dan fasilitas olahraga, terutama untuk permainan beregu.

c. Kurangnya variasi metode pembelajaran, yang menyebabkan kejenuhan pada
sebagian siswa.

d. Kurangnya dukungan orang tua terhadap pentingnya PJOK sebagai mata pelajaran.

Menurut Uno (2008:34), minat siswa bisa menurun jika kegiatan belajar tidak disertai

variasi atau inovasi yang menarik.
G. Implikasi Hasil Penelitian
Berdasarkan temuan di atas, dapat disimpulkan bahwa:

a. Pembelajaran PJOK berpotensi tinggi dalam meningkatkan keterlibatan dan

partisipasi siswa, jika dikelola dengan baik dan didukung sarana yang memadai.
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Guru PJOK harus mampu menjadi fasilitator aktif, menyusun pembelajaran yang
variatif dan adaptif terhadap minat siswa.
Sekolah perlu memperhatikan pengembangan sarana dan prasarana olahraga, serta

membangun kesadaran akan pentingnya pendidikan jasmani secara menyeluruh.
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BAB V

KESIMPULAN

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian mengenai Minat Siswa Kelas VIII dalam Mengikuti
Pembelajaran PJOK di SMP Negeri 16 Kabupaten Sorong, dapat disimpulkan bahwa tingkat
minat belajar siswa terhadap mata pelajaran Pendidikan Jasmani, Olahraga, dan Kesehatan
(PJOK) secara umum tergolong baik. Hal ini ditunjukkan oleh hasil analisis data yang
memperlihatkan bahwa 72,2% siswa berada pada kategori berminat dan 16,6% pada kategori
sangat berminat, sedangkan tidak ada siswa yang termasuk kategori tidak berminat. Namun
demikian, masih terdapat sebagian kecil siswa yang menunjukkan tingkat minat rendah pada
aspek tertentu, khususnya pada indikator ketertarikan dan keterlibatan aktif. Faktor-faktor yang
memengaruhi minat belajar siswa meliputi motivasi intrinsik, dukungan guru, metode
pembelajaran yang digunakan, ketersediaan sarana dan prasarana olahraga, serta lingkungan
sosial di sekolah. Pembelajaran PJOK memiliki potensi besar dalam meningkatkan partisipasi
aktif, kesehatan fisik, serta pengembangan karakter siswa apabila dikelola dengan metode yang

menarik, interaktif, dan relevan dengan kebutuhan peserta didik.

5.2 Saran

1. Bagi Guru PJOK
Guru diharapkan dapat mengembangkan strategi pembelajaran yang kreatif dan inovatif,
seperti penerapan model pembelajaran berbasis permainan, kolaboratif, atau proyek yang
mampu menumbuhkan semangat dan keterlibatan aktif siswa dalam setiap kegiatan
PJOK.

2. Bagi Pihak Sekolah
Sekolah perlu menyediakan dan meningkatkan sarana serta prasarana olahraga yang
memadai agar seluruh kegiatan pembelajaran PJOK dapat berjalan optimal serta
mendorong partisipasi siswa secara menyeluruh.

3. Bagi Siswa
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Siswa diharapkan lebih aktif dan antusias dalam mengikuti kegiatan PJOK, karena
pembelajaran ini tidak hanya bermanfaat untuk kebugaran jasmani, tetapi juga untuk
membentuk sikap disiplin, sportif, dan kerja sama sosial.

. Bagi Peneliti Selanjutnya

Penelitian mendatang disarankan untuk melibatkan jumlah responden yang lebih besar
dan menambahkan metode wawancara atau observasi mendalam, agar diperoleh
gambaran yang lebih komprehensif mengenai faktor-faktor yang memengaruhi minat

belajar siswa terhadap PJOK
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